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1. Pada awal September 2026, Gunung Anak Krakatau mengalami erupsi dan menghasilkan abu vulkanik yang terbawa angin hingga memengaruhi wilayah yang cukup jauh dari gunung api. Sebaran abu tersebut menyebabkan gangguan terhadap sejumlah penerbangan dan aktivitas masyarakat. 
Jika arah angin dominan berubah dari barat menjadi timur, dampak geografis yang paling mungkin terjadi adalah ...
A. wilayah terdampak abu vulkanik tetap sama karena posisi gunung tidak berubah
B. wilayah terdampak abu dapat bergeser mengikuti arah angin dominan
C. abu vulkanik hanya akan jatuh di sekitar kawah
D. intensitas erupsi otomatis meningkat karena perubahan arah angin
E. wilayah pesisir tidak mungkin terdampak abu vulkanik
Kunci: B
Pembahasan:
Abu vulkanik merupakan material erupsi yang dapat terbawa oleh angin. Oleh karena itu, arah dan kecepatan angin sangat menentukan pola persebaran abu. Jika arah angin berubah, wilayah yang mengalami dampak abu juga dapat berubah.

2. Pada September 2026, Gunung Anak Krakatau di Selat Sunda mengalami episode erupsi menerus yang berlangsung sekitar 25 jam. Setelah episode tersebut berakhir, aktivitas gunung api kembali menunjukkan karakteristik erupsi Strombolian. Abu vulkanik dari erupsi tersebut menyebar ke beberapa wilayah, termasuk Banten, Jawa Barat, Jakarta, Lampung, dan Bengkulu. Kondisi tersebut juga berdampak terhadap aktivitas penerbangan karena abu vulkanik dapat membahayakan mesin pesawat.
Berdasarkan stimulus tersebut, manakah pernyataan yang benar?
A. Sebaran abu vulkanik dapat dipengaruhi oleh arah dan kondisi angin di atmosfer.
B. Dampak erupsi hanya dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar kawah Gunung Anak Krakatau.
C. Gangguan penerbangan menunjukkan bahwa dampak erupsi dapat meluas melampaui wilayah sumber bencana.
D. Kembalinya aktivitas ke fase Strombolian berarti masyarakat dapat mengabaikan informasi dan rekomendasi dari PVMBG.
E. Pemantauan aktivitas gunung api tetap diperlukan meskipun episode erupsi menerus telah berakhir.
Jawaban benar: A, C, dan E.
Pembahasan
A — Benar. Abu vulkanik merupakan material yang dapat terbawa oleh angin. Karena itu, arah dan kondisi atmosfer berpengaruh terhadap pola persebaran abu. Dalam kasus Anak Krakatau, abu teramati menyebar ke beberapa provinsi.
B — Salah. Dampak erupsi tidak selalu terbatas pada daerah sekitar kawah. Abu vulkanik dapat terbawa jauh oleh atmosfer dan mengganggu aktivitas masyarakat maupun transportasi di wilayah yang lebih jauh.
C — Benar. Gangguan penerbangan merupakan contoh dampak spasial tidak langsung dari erupsi. Abu vulkanik yang masuk ke jalur penerbangan dapat membahayakan keselamatan pesawat sehingga sejumlah bandara terdampak.
D — Salah. Perubahan karakter erupsi bukan berarti bahaya otomatis hilang. Aktivitas Gunung Anak Krakatau tetap perlu dipantau dan masyarakat harus mengikuti rekomendasi resmi. Badan Geologi juga terus mengevaluasi tingkat aktivitas gunung tersebut.
E — Benar. Setelah episode erupsi menerus berakhir, aktivitas vulkanik masih dapat berlangsung. Karena itu, pemantauan seismik dan visual tetap diperlukan untuk mengetahui perubahan aktivitas gunung api.

3. Gunung Anak Krakatau di Selat Sunda mengalami episode erupsi menerus sejak 4 September 2026 pukul 23.07 WIB hingga 6 September 2026 pukul 00.04 WIB. Episode tersebut berlangsung sekitar 25 jam. Setelah erupsi menerus berakhir, aktivitas Gunung Anak Krakatau kembali menunjukkan erupsi Strombolian. Berdasarkan evaluasi Badan Geologi, aktivitas Gunung Anak Krakatau masih terus dipantau dan statusnya tetap berada pada Level III (Siaga). Masyarakat juga diminta tidak melakukan aktivitas dalam radius 3 km dari pusat aktivitas gunung api.
Pernyataan:
“Berakhirnya episode erupsi menerus Gunung Anak Krakatau berarti bahaya erupsi telah berakhir sehingga masyarakat dapat kembali melakukan aktivitas tanpa memperhatikan rekomendasi kebencanaan.”
Jawaban: BENAR / SALAH
Kunci: SALAH
Pembahasan
Pernyataan tersebut SALAH.
Berakhirnya episode erupsi menerus tidak berarti seluruh potensi bahaya telah hilang. Setelah episode erupsi berakhir, Gunung Anak Krakatau masih menunjukkan aktivitas Strombolian. Badan Geologi juga menyatakan bahwa probabilitas terjadinya letusan pada periode berikutnya masih tinggi dan status gunung tetap Level III (Siaga).
Dari sudut pandang geografi kebencanaan, perubahan aktivitas gunung api harus dipantau secara terus-menerus karena bahaya dapat berubah sesuai dinamika vulkanisme. Oleh sebab itu, masyarakat tetap harus mengikuti informasi resmi dan mematuhi batas aman yang ditetapkan.
Konsep yang diuji:
· Vulkanisme dan erupsi
· Dinamika aktivitas gunung api
· Mitigasi bencana
· Kesiapsiagaan masyarakat
· Interpretasi informasi kebencanaan

